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RINGKASAN
Penelitian studi paleoekologi dilakukan pada Formasi Lemau yang berada di daerah

Muara Simpur dan Sekitarnya, Kecamatan Ulu Talo, Kabupaten Seluma, Provinsi
Bengkulu. Daerah penelitian berada di Cekungan Muka Busur Bengkulu. Formasi Lemau
ini tersusun atas batuan karbonat dan non karbonat yang dipengaruhi oleh aktivitas pasang
surut, diantaranya adalah breksi, batupasir non karbonat, batupasir karbonat,
batulempung, batupasir gampingan, dan batugamping. Formasi Lemau ini memiliki umur
Miosen Tengah hingga Miosen Akhir. Satuan batupasir, satuan batulempung, dan satuan
batupasir gampingan pada Formasi Lemau dianalisis lebih lanjut yang bertujuan untuk
menentukan keadaan lingkungan purba berupa kedalaman, suhu, dan salinitas masa
lampaunya. Penelitian dilakukan dengan menggunakan beberapa metode berupa kegiatan
pra lapangan, kegiatan observasi lapangan, pengolahan data yaitu analisis laboratorium
berupa analisis petrografi dan analisis paleontologi serta analisis studio. Analisis
petrografi dilakukan terhadap tiga sampel sayatan tipis batuan. Analisis paleontologi juga
dilakukan pada 6 sampel batuan untuk mengklasifikasikan beberapa kandungan fosil
yang ditemukan pada sampel batuan. Berdasarkan hasil perhitungan rasio P/B didapatkan
lokasi penelitian termasuk kedalam zona batimetri Neritik Tengah dan Neritik Luar.
Setelah dilakukan ploting lingkungan pengendapan pada grafik hubungan kedalaman
dengan suhu, yang menunjukkan bahwa suhu 15° merupakan suhu iklim tropis dengan
kode A. Lokasi pengambilan sampel yang berada di pulau Sumatera, Indonesia yang
beriklim tropis ditunjukkan dengan iklim Hutan Hujan Tropis berkode Af. Didukung juga
oleh adanya kelimpahan spesies fosil Foraminifera penciri iklim yang menunjukkan
lokasi penelitian memiliki iklim hangat yang diwakili oleh semua genus Globigerinoides
yang didapatkan pada keenam lokasi yaitu Globigerinoides diminutus, Globigerinoides
tribolus, Globigerinoides subquadratus, dan Globigerinoides altiaperturus serta
Globigerina venezuelana, dan Globoquadrina altispira. Selanjutnya analisa
paleoekologi, daerah penelitian diinterpretasikan memiliki paleoekologi berupa Marine,
dengan jumlah fosil yang didominasi oleh golongan Sub Ordo Rotalina. Berdasarkan
index keberagamannya, lokasi penelitian memiliki nilai a5 - a6, yang menujukkan
lingkungan laut dangkal dengan dengan salinitas normal (Normal Saline) yang berkisar
antara 30 — 80 ppt.
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SUMMARY

PALEOECOLOGY OF THE LEMAU FORMATION BASED ON FORAMINIFERA
FOSSILS, CASE STUDY: MUARA SIMPUR AND SURROUNDING AREA, ULU TALO
DISTRICT, SELUMA DISTRICT, BENGKULU

Scientific paper in the form of Final Project, 07 June 2024

xviii + 41 pages, 31 Images, 10 Graphic, 5 Appendices
Innaka Putricia, guided by Harnani, S.T., M.T.

SUMMARY

Paleoecological research was carried out on the Lemau Formation in the Muara Simpur
area and its surroundings, Ulu Talo District, Seluma Regency, Bengkulu Province. The
research area is in the Bengkulu Arc Fore Basin. The Lemau Formation is composed of
carbonate and non-carbonate rocks which are influenced by tidal activity, including
breccia, non-carbonate sandstone, carbonate sandstone, mudstone, calcareous sandstone
and limestone. The Lemau Formation is Middle Miocene to Late Miocene in age.
Sandstone units, mudstone units and calcareous sandstone units in the Lemau Formation
were analyzed further with the aim of determining the ancient environmental conditions
in the form of depth, temperature and salinity in the past. The research was carried out
using several methods in the form of pre-field activities, field observation activities, data
processing, namely laboratory analysis in the form of petrographic analysis and
paleontological analysis as well as studio analysis. Petrographic analysis was carried
out on three thin section rock samples. Paleontological analysis was also carried out on
6 rock samples to classify some of the fossil content found in the rock samples. Based on
the results of the P/B ratio calculation, it was found that the research location falls into
the Middle Neritic and Outer Neritic bathymetric zones. After plotting the depositional
environment on a graph of the relationship between depth and temperature, it shows that
a temperature of 15°is a tropical climate temperature with code A. The sampling location
on the island of Sumatra, Indonesia, which has a tropical climate, is shown with a
Tropical Rain Forest climate with code Af. This is also supported by the abundance of
Foraminifera fossil species that characterize climate, which shows that the research
location has a warm climate, represented by all the Globigerinoides genera found in the
six locations, namely Globigerinoides diminutus, Globigerinoides tribolus,
Globigerinoides subquadratus, and Globigerinoides altiaperturus as well as Globigerina
venezuelana, and Globoquadrina altispira. Further paleoecological analysis, the
research area is interpreted to have marine paleoecology, with the number of fossils
dominated by the Sub Order Rotalina group. Based on the diversity index, the research
location has a value of a5 - a6, which indicates a shallow marine environment with
normal salinity ranging from 30 - 80 ppt.
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BAB I
PENDAHULUAN

Penelitian harus didasari oleh latar belakang, maksud dan tujuan dilakukannya
penelitian, rumusan masalah yang akan dicari penyelesaiannya melalui kajian, batasan
masalah yang menunjukkan ruang bahasan dalam penelitian dan lokasi serta ketercapaian
daerah penelitian. Gambaran kondisi regional daerah penelitian akan melatarbelakangi
untuk melakukan penelitian. Maksud dan tujuan tersebut akan memfokuskan rumusan
masalah yang dirancang dalam melakukan penelitian. Rumusan masalah berisi
pertanyaan yang mewakili masalah yang akan diangkat pada penelitian ini dengan tetap
memperhatikan batasan-batasan masalah. Batasan tersebut sangat diperlukan agar
penelitian tetap di dalam ruang lingkup serta aspek-aspek penelitian. Lokasi dan
ketercapaian daerah penelitian dimaksudkan untuk memberikan informasi secara
administratif, bagaimana kondisi daerah tersebut dan juga akses untuk mencapainya.
Pencapaian dari segala elemen yang telah dikumpulkan dan didapatkan akan
menghasilkan keluaran berupa hasil penelitian dalam bentuk laporan.

1.1 Latar Belakang

Kajian ini dilakukan untuk mengetahui kondisi lingkungan purba pada masa
terbentuknya Formasi Lemau yang terjadi pada Miosen Tengah hingga Miosen Akhir.
Kegiatan penelitian dilakukan pada Daerah Muara Simpur, Kecamatan Ulu Talo,
Kabupaten Seluma, Provinsi Bengkulu yang termasuk kedalam lembar Peta Geologi
Manna dan Enggano Sumatera (Amin et al., 1993). Lokasi penelitian adalah bagian dari
Cekungan Bengkulu atau cekungan muka busur (fore arc basin). Cekungan busur depan
dimulai ketika terjadi penunjaman (Subduction) antara lempeng Indo-Australia
menunjam ke arah lempeng Eurasia yang berlangsung pada 45 Ma (Sapiie et al., 2015).
Selain itu, adanya pengangkatan (uplift) Bukit Barisan yang terjadi pada Plio-Pleistosen.
Akibatnya Cekungan Bengkulu yang dulunya merupakan satu kesatuan dengan
Cekungan Sumatera Selatan, menjadi terpisah.

Fokus kajian pada penelitian tugas akhir ini adalah mikrofosil pada Batulempung,
Batupasir, dan Batupasir gampingan Formasi Lemau. Pada kegiatan pemetaan geologi
yang telah dilakukan, diperoleh cukup banyak fosil foraminifera bentonik maupun
planktonik yang dapat digunakan untuk menganalisis keadaan lingkungan purba yang
mencakup diantaranya, paleosalinitas atau keadaan salinitas air laut, iklim purba atau
suhu lingkungan, dan lingkungan pengendapan sehingga didapatkan interpretasi
paleoekologi daerah penelitian.

Serta peneliti sebelumnya, (Alma, 2021) menyebutkan paleoekologi Formasi Lemau
memiliki lingkungan batimetri neritik dalam hingga neritik tengah, sedangkan
paleoekologi berupa Laguna (Lagoons), dengan golongan subordo Rotalina yang
mendominasi pada daerah penelitian. Berdasarkan indeks keanekaragaman, lokasi telitian
bernilai a2 hingga a5, yang mewakili lingkungan laut dangkal dengan kadar salinitas
yang tidak normal. Sebagai kesimpulan, penelitian ini dilakukan guna membandingkan

1



paleoekologi Formasi Lemau di daerah penelitian dengan penelitian sebelumnya pada

Formasi yang sama.

1.2 Maksud dan Tujuan
Pada Penelitian yang dilakukan bermaksud untuk menerapkan ilmu geologi secara

langsung dilapangan. Dilakukan juga pengambilan sampel yang kemudian diolah dan
dianalisa di laboratorium. Penulisan Tugas Akhir ini memiliki tujuan sebagai berikut:

I.

Nk

Mengkaji keadaan geologi Formasi Lemau daerah yang diteliti.
Mengidentifikasi spesies fosil foraminifera benthonik dan planktonik.
Mengidentifikasi paleobatimetri Formasi Lemau daerah penelitian.
Menginterpretasi iklim purba Formasi Lemau daerah penelitian.
Menginterpretasi paleoekologi daerah yang diteliti.



1.3

Nk wbd =

1.5

Rumusan Masalah

Berdasarkan yang melatarbelakangi kegiatan penelitian Desa Muara Simpur dan
sekitarnya, maka masalah dalam kajian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
Bagaimana keadaan geologi Formasi Lemau pada daerah yang diteliti?
Bagaimana cara mengidentifikasi spesies fosil foraminifera?
Bagaimana cara menentukan paleobatimetri berdasarkan fosil foraminifera?
Bagaimana cara menentukan iklim purba berdasarkan fosil foraminifera?
Bagaimana paleoekologi daerah yang diteliti?

Batasan Masalah

Batasan masalah dari kajian ini menunjukkan ruang lingkup pembahasan yang
dibatasi oleh daerah telitian dengan luasan yaitu 16 km? sehingga hasil yang
diperoleh tidak terlalu meluas. Berikut digunakan batasan-batasan masalahnya,
yakni:

Keadaan Geologi permukaan daerah yang diteliti mencakup stratigrafi Formasi
Lemau yang terdiri dari petrologi dan petrografi, serta kandungan fosil foraminifera.
Interpretasi Paleoekologi daerah penelitian mencakup hasil analisa paleobatimetri,
iklim purba, dan salinitas serta lingkungan pengendapan daerah yang diteliti.

Ketersampaian Daerah Penelitian

Daerah yang diteliti secara administratif terletak di Daerah Muara Simpur,
Kabupaten Seluma, Provinsi Bengkulu. Terletak pada koordinat S 4° 02' 23,96”- E
102° 31' 48,65 secara geografis. Sedangkan secara geologi regional, termasuk
kedalam Lembar Peta Geologi Manna dan Enggano Sumatera (Amin et al., 1993)
yang berskala 1: 250.000 yang mencakup Formasi Lemau. Dilihat dari kenampakan
satelit, kondisi daerah telitian berupa pemukiman, perkebunan, dan hamparan hutan
yang luas.

Secara administratif lokasi daerah yang diteliti letaknya di Daerah Muara
Simpur dan sekitarnya, Kecamatan Ulu Talo, Kabupaten Seluma, Provinsi
Bengkulu. Perkiraan waktu perjalanan yang harus dilalui menuju lokasi telitian dari
Indralaya tepatnya kampus Universitas Sriwijaya menuju Kota Bengkulu dengan
menempuh kurang lebih 13 jam melalui jalur darat. Sedangkan untuk mencapai
lokasi telitian yang terletak di Kabupaten Seluma dengan menggunakan alat
transportasi darat seperti mobil ataupun sepeda motor dibutuhkan waktu sekitar 3
jam dari Kota Bengkulu.
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